WARTA MINGGUAN GEREJA

INDONESIAN FELLOWSHIP IN SINGAPORE
EDISI 34 - 23 AGUSTUS 2020

HIKMAT DARI TUHAN
MENJADI KEHIDUPAN YANG BERHIKMAT

Kehidupan berhikmat bukan seperti dunia, tapi dari sudut pandang
Alkitab:

1. Pengenalan akan Tuhan.

2.Pengetahuan akan rencana Tuhan, hati Tuhan.
3.Pengertian akan firman Tuhan.

4. Hikmat bijaksana (tidak serta merta).

1. PENGENALAN AKAN TUHAN

Hosea 4:6a - Umat-Ku binasa karena tidak mengenal Allah.

Menurut NLT (New Living Translation), ayat di atas berbunyi - ‘My people
are being destroyed because they do not know me.’

2 Petrus 3:18 - Tetapi bertumbuhlah dalam kasih karunia dan dalam
pengenalan akan Tuhan dan Juruselamat kita, Yesus Kristus. Bagi-Nya
kemuliaan, sekarang dan sampai selam-lamanya.

2. PENGETAHUAN AKAN RENCANA TUHAN, HATI TUHAN

Habakuk 2:14 - Sebab bumi akan penuh dengan pengetahuan tentang
kemuliaan TUHAN, seperti air yang menutupi dasar laut.

1 Timotius 2:3 - [tulah yang baik dan yang berkenan kepada Allah,
Juruselamat kita,

Ayat 4 - yang menghendaki supaya semua orang diselamatkan dan
memperoleh pengetahuan akan kebenaran.
Pengetahuan dalam Bahasa Yunani diesbut GNOSIS.

Artinya: precise and correct knowledge / pengetahuan yang tepat dan
benar.
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2 Timotius 2:7 - Perhatikanlah apa yang kukatakan; Tuhan akan
memberi kepadamu pengertian dalam segala sesuatu.

2 Timotius 2:4 - Seorang prajurit yang sedang berjuang tidak
memusingkan dirinya dengan soal-soal penghidupannya, supaya dengan
demikian ia berkenan kepada komandannya.

2 Timotius 2:5 - Seorang olehragawan hanya dapat memperoleh
mahkota sebagai juara, apabila ia bertanding menurut peraturan-
peraturan olehraga.

2 Timotius 2:6 - Seorang petani yang bekerja keras haruslah yang
pertama menikmati hasil usahanya.

Matius 13:37 - Ia menjawab, kata-Nya: “"Orang yang menaburkan benih
baik ialah Anak manusia;

Ayat 38 - /adang ialah dunia. Benih yang baik itu anak-anak Kerajaan dan
lalang anak-anak si jahat.

Ayat 39 - Musuh yang menaburkan benih lalang ialah iblis. Waktu menuai
ialah akhir zaman dan para penuai itu malaikat.

MENJADI KEHIDUPAN YANG BERHIKMAT:
1.Pengenalan (know)
2.Pengetahuan (knowledge)
3.Pengertian (understanding)
>> Disiplin, tekun dan sabar

Matius 13:36 - Maka Yesus pun meninggalkan orang banyak itu, lalu

pulang. Muad_muad_wa_datang_dan_aezkata_lgepa_da_wa ‘Jelaskanlah
kepada kami perumpamaan tentang lalang di ladang itu.’

Hikmat dari Tuhan: Kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan
pengertian dengan tepat.

Hikmat dari Tuhan: Kemampuan untuk meresponi keadaan dengan cara-
cara yang bijak.



1 Raja-Raja 3:11 - Jadi berfirmanlah Allah kepadanya: "Oleh karena
engkau telah menminta hal yang demikian dan tidak meminta umur
panjang atau kekayaan atau nyawa musuhmu, melainkan pengertian
untuk memutuskan hukum.

Ayat 12 - maka sesungguhnya Aku melakukan sesuai dengan

permintaanmu itu, sesungguhnya Aku memberikan kepadamu hati yang
penuh hikmat dan pengertian, sehingga sebelum engkau tidak ada

seorangpun seperti engkau, dan sesudah engkau takkan bangkit
seorangpun seperti engkau.

Ayat 27 - Tetapi raja menjawab, katanya: '‘Berikanlah kepadanya bayi
yang hidup itu, jangan sekali-kali membunuh dia; dia itulah ibunya.’

Ayat 28 - Ketika seluruh orang Israel mendengar keputusan hukum yang
d/ber/kan raja, maka takut/ah mereka kepada raJa sebaamﬁcekimeuhag

Contoh menerapkan pengetahuan dengan cara bijak dalam hal:

a.Mengurus dan mengatur
b.Menegur

c.Memilih waktu
d.Memberitakan Injil
e.Melangkah dengan iman

Yakobus 1:5 - Tetapi apabila di antara kamu ada yang kekurangan

hikmat, hendaklah ia memintakannya kepada Allah, -- yang memberikan

kepada semua orang dengan murah hati dan dengan tidak membangkit-
bangkit--, maka hal itu akan diberikan kepadanya.

Amsal 8:12 - Aku, hikmat, tinggal bersama-sama dengan kecerdasan,
dan aku mendapat pengetahuan dan kebijaksanaan.

MENJADI KEHIDUPAN YANG BERHIMAT:
1.Pengenalan (know)
2.Pengetahuan (knpwledge)
3.Pengertian (understanding)
>>disiplin, tekun dan sabar

4 .Hikmat (wisdom)
..Khotbah oleh Bapak Pdt. Daniel Tanzil di IFiS Live-Streaming 16 Agustus 2020..



Bible Study
BERAKAR BERTUMBUH MENGHASILKAN BUAH YOHANES 15

Yohanes 15:1-8: Pokok Anggur yang benar
Yohanes 15:9-17: Perintah supaya saling mengasihi
Yohanes 15:18-27: Dunia membenci Yesus dan murid-murid-Nya

Kolose 2:6 - Kamu telah menerima Kristus Yesus, Tuhan kita. Karena itu
hendaklah hidupmu tetap di dalam Dia.

Ayat 7 - Hendaklah kamu berakar di dalam Dia dan dibangun di atas Dia,
hendaklah kamu bertambah teguh dalam iman yang telah diajarkan kepadamu,
dan hendaklah hatimu melimpah dengan syukur.

Setelah menerima Tuhan Yesus, dibaptis, berakar dalam kasih-Nya, berakar
supaya kokoh/tidak roboh, berakar ke bawah mencapai aliran air, dan bertumbuh.

Yohanes 15:1 - "Akulah(Tuhan Yesus) pokok anggur yang benar dan Bapa-Kulah
pengusahanya.

Waktu dibersihkan sakit, contohnya waktu melepaskan hobby, kesenangan diri.
Iblis menghalang-halangi kita untuk sungguh-sungguh. Namun kita harus tegas,
rela dibersihkan, karena akan menghasilkan buah yang manis, yang bisa dinikmati.

Mazmur 1:1 - Berbahagialah orang yang tidak berjalan menurut nasihat orang
fasik, yang tidak berdiri di jalan orang berdosa, dan yang tidak duduk dalam
kumpulan pencemooh.

Ayat 2 - tetapi yang kesukaannya ialah Taurat TUHAN, dan yang merenungkan
Taurat itu siang dan malam.

Ayat 3 - Ia seperti pohon, yang ditanam di tepi aliran air, yang menghasilkan
buahnya pada musimnya, dan yang tidak layu daunnya; apa saja yang
diperbuatnya berhasil.

Yesaya 5:1-7: Nyanyian tentang kebun anggur
Yesaya 5:8-24: Peringatan tentang pelbagai keburukan
Yesaya 5:25-30: Bangsa asing sebagai alat murka TUHAN

Bangsa Israel diumpamakan sebagai kebun anggur TUHAN, namun buahnya asam,
yang menunjuk kepada sifat tegar tengkuk, memberontak, tidak mau menyembah
TUHAN.

Galatia 5:22 - Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera,
kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan,

Ayat 23 - kelemah-lembutan, penguasaan diri. Tidak ada hukum yang menentang
hal-hal itu.

...Bible Study oleh Sdri.Defi di IFiS Live Streaming 16 Augustus 2020...



SENYUM SEJENAK

DIBALIK

Seorang dokter Rumah Sakit Jiwa sedang menguji salah seorang pasiennya:
Dokter: Kalau 4 ditambah 5 berapa?

Pasien: 9 dong, dok!

Dokter: Bagus. Nah, sekarang kalua 5 ditambah 4 berapa?

Pasien: Ya ampun, dok. Dokter ini mau menjebak saya? Kan Cuma dibalik aja.
Jelas 6 lah, dok!

Takut akan TUHAN adalah permulaan pengetahuan, tetapi orang bodoh menghina
hikmat dan didikan. (Amsal 1:7)

RANJANG BAYI

Sepasang suami isteri muda baru saja memiliki seorang bayi. Suatu sore, mereka
ingin menonton televisi di ruang tengah, sementara bayi mereka berada di kamar
tidur. Sebelum meninggalkan kamar, sang suami memindahkan bayi tersebut dari
ranjang bayi ke tempat tidur miliknya yang lebih besar dan lebih tinggi.

Sang isteri heran melihatnya dan bertanya,’Sayang, kenapa dia kamu letakkan di
ranjang yang lebih tinggi?’

Dengan polos, sang suami menjawab,’Supaya suaranya lebih keras kalua dia
jatuh, jadi kita yang di ruang tengah bisa mendengarnya.’

Karena Tuhanlah yang memberikan hikmat, dari mulut-Nya dating pengetahuan
dan kepandaian. (Amsal 2:6)

AKIBAT CARA BARU

Seorang pustakawan baru memutuskan untuk membuat cara baru dalam
mengatur buku-buku yang dipinjam anak-anak. Dia tidak lagi menulis nama
peminjam buku dalam kartu peminjaman. Dia akan menyuruh anak-anak yang
meminjam buku itu untuk menulis sendiri nama mereka dalam kartu peminjaman
tersebut. Lalu dia akan mengatakan kepada anak-anak itu bahwa mereka sudah
mendatangani sebuah ‘kontrak’ untuk mengembalikan buku-buku itu tepat waktu.

Anak pertama yang meminjam buku adalah anak dari kelas 2. Anak itu meminjam
4 buku, lalu seperti biasanya , ia menyerahkan buku-buku itu kepada pustakawan
baru itu, sambal menyebutkan namanya. Pustakawan itu dengan sopan
mengembalikan kartu pinjaman kepada anak itu dan menyuruhnya agar
mengisinya sendiri. Sambil mendengus keras, anak itu menuliskan Namanya
dengan teliti di tiap kartu pinjaman.Dengan wajah masam, dia segera
menyerahkannya kepada pustakawan itu.

Sebelum pustakawan itu memulai penjelasannya, anak kecil itu berkata,
‘Setidaknya pustakawan yang dulu bisa menulis!’

Permulaan hikmat ialah perolehlah hikmat dan dengan segala yang kauperoleh
perolehlah pengertian. (Amsal 4:7)



RELASI YANG BAIK

Sepasang suami isteri sedang membahas tentang ‘counselling’” pernikahan
bersama teman mereka.

Sang suami berkata: ‘Oh, kami tidak pernah melakukan itu. Kami berdua memiliki
relasi yang sangat baik. Isteriku itu memiliki gelar Sarjana Komunikasi, sedangkan
gelar sarjana saya adalah Kesenian Teater. Karenanya, ia biasa berkata-kata
begitu banyak, sedangkan saya tinggal berakting seolah-olah sedang
mendengarkan.’

Orang bodoh senang berbuat salah, orang bijaksana gemar mencari hikmat.
(Amsal 10:23)

SENDOK

Pelayan: Pak, barusan kami melihat bapak mengambil 2 buah sendok kami, dan
menaruhnya ke dalam kantong bapak. Ada apa, pak?

Pelanggan: Oh, itu saran dari dokter, mbak.
Pelayan: Maksud bapak?

Pelanggan: (Mengeluarkan botol obat, kemudian menunjukkan tulisan yang
berwarna merah.) Kata dokter, baca aturan yang tertulis dengan tinta merah.
Untung saya ini bisa Bahasa Inggris, mbak. (Tulisan berwarna merah tersebut
berbunyi: ‘Take two spoons after each meal.”)

Mengerti jalannya sendiri adalah hikmat orang cerdik, tetapi orang bebal ditipu
oleh kebodohannya. (Amsal 14:8)

HUMOR PENDEK

Billy: Ada rasa apa aja?

Pelayan (suara serak): Vanila, strawberry, cokelat.
Billy: Anda punya radang tenggorokan?

Pelayan: Tidak, hanya 3 itu.

Pelanggan: Tolong beri aku nasi ayam goreng.
Pelayan: Dengan senang hati.
Pelanggan: Tidak. Dengan es teh.

Nyonya: Kamu mau kulit duren?

Pengemis: Enak?

Nyonya: Tentu.

Pengemis: Kalo gitu, saya isinya, kulitnya yang enak untuk Nyonya.

Seorang tukang roti ditabrak becak, orang berdatangan dan bertanya, ‘Ada apa,
pak?’ Si tukang roti menjawab, ‘Ada rasa nanas, keju, cokelat.’

Memperoleh hikmat sungguh jauh melebihi memperoleh emas, dan mendapat
pengertian jauh lebih berharga dari pada mendapat perak. (Amsal 16:16)
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GERAKAN TANGAN WASIT

Seorang anak berumur 3 tahun selalu menonton pertandingan sepak bola bersama
ayahnya. Saking gemarnya, ia mengerti semua arti dari gerakan tangan yang
dilakukan oleh wasit.

Pada suatu hari Minggu, anak itu pergi ke gereja bersama keluarganya. Saat
pendeta mengangkat tangannya untuk memberkati, anak itu berteriak,’Gooollll!".
Tongkat dan teguran mendatangkan hikmat, tetapi anak yang dibiarkan
mempermalukan ibunya. (Amsal 29:15)

KESELAMATAN DI TANGAN SUPIR

Seorang pendeta mewawancarai 2 orang pemuda, 1 dari Amerika, yang lain dari
Rusia:

‘Bila anda naik kendaraan umum yang melaju dengan kencang, apa tindakan
anda?’ tanyanya kepada pemuda Amerika.

‘Berdoa kepada Tuhan, sebab keselamatan ada di tangan Tuhan.’

‘Dan anda sendiri bagaiman?’ tanya pendeta kepada pemuda Rusia.

‘Mengingatkan supir yang ugal-ugalan itu, sebab keselamatan kita saat itu berada
di tangan supir.’

Ingatlah juga bahwa dari kecil engkau sudah mengenal kitab suci yang dapat

memberi hikmat kepadamu dan menuntun engkau kepada keselamatan oleh iman
kepada Kristus Yesus. (2 Timotius 3:15)

JADILAH ORANG YANG FLEKSIBEL
Seorang pemuda yang akan berangkat ke lading misi pamit kepada pendetanya:
Pemuda: Pak, tolong doakan, besok saya akan pergi ke lading misi.

Pendeta: Pergilah, nak. Hati-hatilah di negeri orang, kau harus pandai bergaul,
supaya banyak memenangkan jiwa.

Pemuda: Bagaimana resepnya, pak?

Pendeta: Ya, kalua kamu bertemu dengan tukang tahu, bicaralah soal tahu. Jika
bertemu dengan tukang lontong, bicaralah soal lontong, dan jika bertemu dengan
tukang sayur, bicaralah soal sayur.

Pemuda: Bagaimana jika bertemu dengan ketiganya, pak?
Pendeta: Ya, bicaralah soal gado-gado, nak.

Hiduplah dengan penuh hikmat terhadap orang-orang luar, pergunakanlah waktu
yang ada. (Kolose 4:5)



TV DAN TINDAK KEKERASAN

Seorang anak memberitahu temannya bahwa televisi memang dapat menimbulkan
kekerasan:

Anak: Televisi memang menimbulkan kekerasan..
Teman: Mengapa kamu bilang begitu?

Anak: Karena setiap kali aku ganti channel untuk memindahkan acara wawancara
atau berita, ke acara hiburan, ayahku langsung mencubitku.

Konon hikmat ada pada orang yang tua, dan pengertian pada orang lanjut
umurnya. (Ayub 12:12)

PENUAAN

Saya ketakutan saat umur saya akan memasuki umur 30 dan terlalu sensitive
terhadap setiap tanda penuaan. Ketika menemukan rambut putih di poniku, saya
menunjuk ke poniku dan berkata kepada suamiku dengan penuh frustasi,’Apakah
kamu melihatnya?’

‘Apa sih?’ tanyanya. ‘Oh, ada keriput?’

Pikirku: Biarlah yang sudah lanjut usianya berbicara, dan yang sudah banyak
jumlah tahunnya memaparkan hikmat.(Ayub 32:7)

TELAT MALAM NATAL

Mama: Mary, kenapa kau berteriak dan menjerit-jerit seperti itu? Sungguh,
menakutkan suaramu itu! Cobalah bermain seperti Eddie. Lihat tuh, dia hanya
diam saja tidak bersuara!

Mary: Tentu saja Eddie Cuma diam, Ma! Karena itu bagian dari permainan kami.
Kami sedang bermain drama yang berjudul ‘Telat Malam Natal’. Eddie berperan
sebagai Papa yang pulang terlambat, dan aku adalah Mama!

Mulut orang benar mengucapkan hikmat, dan lidahnya mengatakan hokum.
(Mazmur 37:30)

TAKUT TUHAN YESUS

Robert, seorang murid Sekolah Minggu yang setia, namun pada suatu hari Minggu
ia tidak datang ke Sekolah Minggu. Ibunya tentu saja heran. Maka terjadilah
percakapan berikut:

Ibu: Nak, mengapa kamu tidak ke Sekolah Minggu?

Robert: Saya takut, bu.

Ibu: Takut sama siapa?

Robert: Takut sama Tuhan Yesus.

Ibu: Mengapa takut? Tuhan Yesus ‘kan baik dan senang kepada anak-anak.
Robert: Tidak, bu! Kata Bu Guru kita mesti takut sama Tuhan Yesus.

Permulaan hikmat adalah takut akan TUHAN, semua orang yang melakukannya
berakal budi yang baik. Puji-pujian kepada-Nya tetap untuk selamanya. (Mazmur
111:10)



BERDOA MENURUT DAFTAR

Pendeta Andreas baru 3 bulan melayani di sebuah gereja. Pada suatu kebaktian
Minggu, ia disodori daftar yang cukup Panjang dari orang-orang yang sakit. Ia
merasa kesulitan menghafal. Selain karena panjangnya daftar, ia juga belum
mengenal semua anggota jemaat.

Ia sudah berusaha mengingat sedemikian rupa daftar orang yang sakit, tetapi di
tengah doa syafaatnya ia hanya ingat separuh dari daftar tersebut.

Maka ia mengatakan, Tuhan, kami juga mendoakan saudara-saudara lainnya yang
sakit sesuai dengan daftar anggota jemaat yang sakit, yang disodorkan pada saya
hari ini.”

Hikmat lebih baik dari pada alat-alat perang, tetapi satu orang yang keliru dapat
merusakkan banyak hal yang baik. (Pengkhotbah 9:18)

SONG OF THE WEEK

DIMULIAKAN, DITINGGIKAN (KAU RAJAKU)

Key: G

Vers 1
G G7
Dimuliakan
C Cm
Ditinggikan
Am
Yesus Tuhan
D D7 G
Kau Rajaku

Vers 2
G G7
Yang bertahta
C Cm
Yang berkuasa
Am
Yesus Tuhan
D D7 G
Kau Raja-ku



MARI DOAKAN:

e Doakan saudara-saudari yang mengikuti Live-
Streaming Gereja IFiS di rumah masing-masing.

e Doakan para majikan kita, agar Tuhan memberkati
mereka.

e Doakan bangsa Indonesia, dan keluarga kita, saudara
kita di Indonesia.

e Doakan pelayanan di Gereja supaya Tuhan pakai kita
menjadi saluran berkat.

e Doakan teman-teman kita yang menghadapi
pergumulan dalam pekerjaan.

RENUNGAN FIRMAN MINGGU INI!!!

24 Agustus | Hosea 4:6a ; 2 Petrus 3:18

25 Agustus | Habakuk 2:14 ; 1 Timotius 2:3,4

26 Agustus | 2 Timotius 2:7; 2 Timotius 2:4,5,6

27 Agustus | Matius 13:37,38,39 ; Matius 13:36

28 Agustus | 1Raja-Raja 3:11,12; 1 Raja-Raja 3:27,28
29 Agustus | Yakobus 1:5; Amsal 8:12

30 Agustus | Yohanes 15:5

PENGUMUMAN: MINGGU 30 Agustus 2020

DOA & PELAJARAN PENDALAMAN ALKITAB: JAM 13:00
IBADAH : JAM 14:00

DI :LIVE-STREAMING di rumah masing-masing

Untuk yang baru dengan mobile app Zoom,Instal dulu melalui download
'Zoom'.Waktu link dikirim ke WA group, tap link, klik join atau join
meeting, masukkan nama, klik audio, klik kotak putih dengan tulisan
'Call via Device Audio', kalau berhasil bisa lihat dan dengar Kebaktian.

Pada hari Minggu jam 12:45pm akan diberitahukan link Zoom.
Jika ada kesulitan, bisa hubungi: Hana 9499-3708 /Aida 9769-1289
Selamat mengikuti LIVE STREAMING

INFORMASI LEBIH LANJUT, SILAHKAN HUBUNGI:
Ibu Linda 9238-5551 Sdri. Esther 9422-8683
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